
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

 

Pentingnya sistem adminstrasi ini dibuat untuk mengurus keperluan pada suatu 

tujuan dengan memperjelas dan mempermudah proses pengurusan yang telah 

ditentukan dalam suatu organisasi pemerintahan. 

 Sistem administrasi ini ada 2 (dua) jenis yaitu, pertama adalah sistem 

administrasi manual maksudnya adalah susunan atau tahapan yang dilakukan 

secara manual yang langsung berurusan dari satu individu  dengan individu 

lainnya yang menggunakan sarana dan prasarana. seperti, mengisi formulir, buku. 

Kedua adalah sistem administrasi online yang dilakukan secara online yang tidak 

melibatkan tenaga fisik. pada saat ini sudah ada ketersediaan sistem online intansi 

pemerintah daerah yang bisa digunakan untuk memproses data – data dengan 

mudah dan sederhana. jenis ini langsung menggunakan internet dan data -  data 

tersebut langsung bekerja sendiri (otomatis) masuk ke dalam suatu sistem online 

organisasi pemerintahan tersebut yang sesuai dengan perintah yang tersedia 

disistem online itu.   

Sistem online ini sangat berguna dalam dasar penyediaan informasi atau untuk 

penyimpanan data – data , dengan memakai sistem online ini juga bisa melacak 

informasi suatu individu dengan terjadinya suatu masalah. Pada pemerintah 

daerah sistem online ini sudah ada tersedia, Biasanya setiap staf pada pegawai 



 

 

negeri sipil instasi pemerintah daerah  tersebut mempunyai id dan password untuk 

log in pada sistem online tersebut.  

Sistem administrasi digunakan pada proses penyelenggaraan kegiatan – 

kegiatan secara rasional dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan dengan 

tahapan – tahapan yang jelas dibuat secara efisien dan efektif.  

Manfaat dari sistem administrasi ini adalah dalam melakukan tahapan 

dalam pengurusan sesuatu masyarakat merasa tidak rumit mengurusnya, karena 

susunan prosedurnya jelas dan akurat.  

Menurut UU No.28 tahun 2007, pajak adalah kontribusi wajib kepada 

negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung 

dan digunakan untuk keperluan negara dan kemakmuran rakyat. 

Pajak mempunyai dua (2) jenis, yaitu pajak pusat dan pajak daerah. Pajak 

daerah adalah  pajak-pajak yang di kelola oleh Pemerintah Daerah baik di tingkat 

Provinsi maupun Kabupaten/Kota.  Untuk pengadministrasian yang berhubungan 

dengan pajak daerah, akan dilaksanakan di Kantor Badan Pendapatan Daerah atau 

Kantor Pajak Daerah atau Kantor sejenisnya yang dibawahi oleh Pemerintah 

Daerah setempat. dan juga langsung masuk ke Kas Daerah.  

Dalam pemungutan Pajak Daerah ini  memiliki 2 (dua) system yaitu, 

Official Assessment System  dan Self Assessment System. System ini memiliki 

perbedaan seperti pengadministrasian yang di lakukan oleh calon wajib pajak 



 

 

maupun pada wajib pajak yang sudah terdaftar juga yang dilaksanakan pada kantor 

Badan Pendapatan Daerah Kota Padang. 

Penulis memilih untuk melaksanakan kegiatan magang ini di Badan 

Pendapatan Daerah Kota Padang. Mengingat ada sebagian banyak masyarakat 

yang masih tidak tau bagaimana tahapan – tahapan, persyaratan dan sistem 

administrasi digunakan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Daerah dan Peraturan 

Walikota. Pemilihan tempat magang ini sesuai dengan jurusan yang diambil oleh 

penulis di program studi DIII Falkutas Ekonomi Universitas Andalas yaitu Jurusan 

Keuangan Negara dan Daerah. 

Badan Pendapatan Daerah Kota Padang sangat berperan penting sebagai 

menangani tentang pemungutan pajak daerah dan restribusi daerah sebagai salah 

satu penerimaan pendapatan asli daerah (PAD) yang digunakan untuk biaya rumah 

tangga daerah dan  pembangunan daerah di Kota Padang.  

Mengingat banyaknya masyarakat di Kota Padang belum mengetahui 

banyak tentang sistem administrasi yang digunakan oleh kantor Badan Pendapatan 

Daerah dalam memproses calon wajib pajak dan wajib pajaknya. Maka dari itu 

saya ingin mengetahui apa saja sistem administrasi yang digunakan oleh Kantor 

Badan Pendapatan Daerah di Kota Padang. Untuk itu penulis tertarik melakukan 

kegiatan magang ini di Kantor Badan Pendapatan Daerah Kota Padang dengan 

mengangkat judul “Sistem Administrasi dengan Official Assessment System 

Pajak Daerah pada kantor Badan Pendapatan Daerah Kota Padang”. 



 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut ada beberapa hal yang perlu di ketahui 

dalam Sistem Administrasi dengan Official Assessment System pajak daerah pada 

kantor Badan Pendapatan Daerah Kota Padang yaitu Apa saja Sistem Administrasi 

dengan Official Assessment System Pajak Daerah pada kantor Badan Pendapatan 

Daerah Kota Padang yang digunakan. Berdasarkan dari uraian latar belakang yang 

dikemukakan di atas maka dapatlah dirumuskan permasalahannya yaitu:  

1. Bagaimana Pendaftaran dan Pendataan wajib pajak yang dilakukan pada 

official assessment system 

2. Bagaimana cara Penetapan pajak pada official assessment system 

3. Bagaimana cara Penyetoran yang dilakukan oleh wajib pajak yang 

memakai  official assessment system 

4. Bagaimana Pembukuan dan Pelaporan yang dilakukan pada  official 

assessment system 

5. Bagaimana cara  Penagihan pajak dilakukan pada official assessment 

system 

6. Bagaimana cara memberikan permohonan untuk Pengurangan   Ketetapan   

dan  pembebasan pajak pada official assessment system  

7. Bagaimana cara Pengembalian Kelebihan Pembayaran pajak pada official 

assessment system 



 

 

Didalam rumusan masalah yang terkait diatas akan dibahas diluar topic 

tentang pajak bumi dan bangunan perkotaan dan perdesaan (PBB - P2) dengan 

alasan pajak bumi dan bangunan perkotaan dan perdesaan (PBB – P2)  memiliki 

karakteristik yang unik karena dia hanya melihat objek seperti, orang miskin yang 

mempunyai tanah yang luas membayar pajak lebih besar dari pada orang kaya 

yang memiliki tanah yang kecil.  

 

1.3. Tujuan dan Manfaat Magang 

Magang merupakan mata kuliah yang wajib di ikuti oleh seluruh 

mahasiswa/mahasisiwi Program diploma III fakultas ekonomi universitas andalas 

padang. Adapun tujuan yang di capai dalam kuliah kerja praktek/magang ini 

adalah: 

1. Melengkapi SKS sesuai dengan yang telah di tetapkan sebagai syarat 

kelulusan diploma III fakultas ekonomi universitas andalas 

2. Untuk mempraktekkan ilmu teori yang di dapatkan dari ilmu perkuliahan 

ke lapangan (instansi pemerintah) yang sesuai dengan jurusan yaitu 

Keuangan Negara Dan Daerah Diploma III Universitas Andalas. 

3. Untuk mengetahui dan mengenal secara langsung dunia kerja nyata pada 

masa sekarang 



 

 

4. Memberikan kemampuan untuk menggunakan pemahaman yang di 

peroleh di tempat magang untuk mendapatkan pekerjaan atau menciptakan 

lapangan usaha setelah meneyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi ini. 

Sementara manfaat bagi universitas adalah : 

1. Menciptakan SDM dengan keahlian professional yang dapat bersaing 

dalam dunia kerja 

2. Membina dan meningkatkan hubungan antar dunia pendidikan atau 

perguruan tinggi dengan dunia kerja 

3. Dapat mengetahui dan memahami permasalahan yang sering terjadi di 

dunia kerja dan mampu memecahkannya. 

Bagi Badan Pendapatan Daerah Kota Padang : 

1. Secara langsung mendukung serta memberikan fasilitas bagi program 

pemerintah untuk menciptakan SDM berkualitas baik. 

2. Membina hubungan baik antara dunia pendidikan dengan dunia kerja. 

3. Dapat membantu instansi pemerintah untuk menyelesaikan tugasnya. 

4. Mendapatkan ide segar, inovatif, dan kreatif dari mahasiswa peserta 

program magang. 



 

 

Magang merupakan suatu proses untuk mempelajari praktek-praktek pada 

instansi pemerintah sehingga dapat memberikan manfaat. Adanya manfaat yang 

diperoleh secara garis besar bagi penulis setelah kegiatan magang sebegai berikut: 

1. Dapat mengetahui tugas, wewenang dan tanggungjawab dari Badan 

Pendapatan Daerah Kota Padang. 

2. Dapat mengetahui sistem Administrasi pajak daerah Instansi Pemerintah 

pada Badan Pendapatan Daerah Kota Padang. 

3. Untuk mendapatkan pengalaman dan pemahaman mengenai dunia kerja 

serta mengaplikasikan teori yang didapat penulis dengan implementasinya 

didunia kerja. 

4. Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan serta kemampuan dalam dunia 

kerja. 

5. Melengkapi salah satu persyaratan sebelum menyelesaikan studi. 

 

1.4. Sistematika Tugas Akhir 

Penulisan laporan magang ini di bagi atas lima bab yang mana di setiap bab 

terdiri dari sub-sub bab yang menjadi satu kesatuan kerangka karangan pemahaman 

masalah dengan rincian sebagai berikut : 

 

 



 

 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

dan manfaat magang, serta sistematika penulisan. 

BAB II Landasan Teori 

Pada bab ini terdiri dari pengertian pajak, fungsi pajak daerah, prinsip 

pajak daerah, kriteria pajak daerah, sistem pemungutan pajak daerah,  jenis 

pajak daerah dan dasar hukum pajak daerah. 

BAB III  Gambaran Umum Badan Pendapatan Daerah Kota Padang 

Pada bab ini membahas tentang gambaran umum mengenai Badan 

Pendapatan Daerah Kota Padang yang mencakup Visi dan Misi, Tugas 

Pokok dan Fungsi,  Tujuan dan sasaran, Struktur Organisasi. 

BAB IV Pembahasan Mengenai Sistem Administrasi dengan System Official 

Assessment pada Badan Pendapatan Daerah Kota Padang 

 Pada bab ini membahas tentang Sistem Administrasi dengan System 

Official Assessment  pada Badan Pendapatan Daerah Kota Padang. 

BAB V  Penutup 

 Pada bab ini berisi kesimpulan dan beberapa saran untuk pengembangan 

lebih lanjut di masa yang akan datang 


